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Keberadaan teknologi informasi sangat dibutuhkan oleh beberapa aspek mulai dari 

low management, midle management sampai high management. Proses distribusi 

obat adalah salah satu kegiatan penting dalam menjaga stok obat pada suatu rumah 

sakit atau apotik tetap terjaga sesuai dengan kebutuhan. Dibutuhkan informasi yang 

akurat dan tepat dalam proses pelaksanaan distribusi obat, baik data dan informasi 

pengirim atau pemasok maupun penerima.  Stabilitasi stok sangat diperlukan dalam 

proses distribusi untuk menghidari kehabisan stok pada saat dibutuhkan.  PT. Metro 

Artha Prakarsa adalah perusahaan yang bergerak di penjualan dan distribusi farmasi. 

Perusahaan mendistribusikan produk-produknya seperti obat pada apotik-apotik 

yang berada di wilayah Aceh, Sumatera Utara, dan Sumatera Barat. Banyak produk 

dan jenis obat yang diditribusikan ke apotik seperti  dexaharsen, neuropyron, pronam, 

proxona dan lain-lain. Selama ini dalam mengelola  data distibusi obat sudah 

menggunakan sarana komputer dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 

Dalam proses pengolahan distribusi obat sistem yang barjalan membutuhkan waktu 

lama dalam pembuatan laporan sehingga informasi yang dibutuhkan menjadi kurang 

efektif dan efisien. Terkait uraian diatas untuk mengatasi permasalahan yang ada,  

perlu pengembangan sistem untuk mengelola data distribusi obat. Dimana sistem 

pendistribusian obat yang dirancang  berbasis web yang menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL dengan server local (localhost) offline.  

Dalam pengembangkan sistem menggunakan metode object oriented dimana untuk 

pengembangannya menggunakan teknik pemodelan berorientasi object yaitu Unified 

Modeling Language (UML) dimana objek-objek dapat saling berkomunikasi dengan 

saling mengiriman pesan satu sama lain. Sistem yang dirancang mempermudah 

dalam input data, pencarian data untuk perbaikan atau hapus data serta dalam 

pembuatan laporan.. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada saat ini sangat berkembang pesat, tidak luput pada dunia 

kesehatan. Keberadaan teknologi informasi sangat dibutuhkan oleh beberapa aspek mulai dari low 

management, midle management sampai high management. Dalam dunia kesehatan teknologi informasi telah 

banyak dikembangkan, salah satunya adalah dalam proses pendistribusian obat. Proses distribusi obat adalah 

salah satu kegiatan penting dalam menjaga stok obat pada suatu rumah sakit atau apotik tetap terjaga sesuai 

dengan kebutuhan. Dibutuhkan informasi yang akurat dan tepat dalam proses pelaksanaan distribusi obat, baik 

data dan informasi pengirim atau pemasok maupun penerima [1]. Stabilitasi stok sangat diperlukan dalam 

proses distribusi untuk menghidari kehabisan stok pada saat dibutuhkan. Untuk mengatasi permasalahan yang 

ada, maka diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat melakukan proses perankingan terhadap 

produk yang sering dipesan oleh pelanggan. Sehingga dapat mengontrol distribusi produk pada PT. Shipper. 

Aplikasi yang telah dibuat dapat bermanfaat dan dapat juga digunakan dalam membuat keputusan dalam 

perankingan distribusi produk pada PT. Shipper [2]. PT. Metro Artha Prakarsa adalah perusahaan yang bergerak 

di penjualan dan distribusi farmasi yang berlokasi di Medan. PT. Metro Artha Prakarsa mendistribusikan 

produk-produknya seperti obat pada apotik-apotik yang berada di wilayah Aceh, Sumatera Utara, dan Sumatera 

Barat. Banyak produk dan jenis obat yang diditribusikan ke apotik seperti  dexaharsen, neuropyron, pronam, 

proxona dan lain-lain. 

Pengelolaan  data distibusi obat PT. Metro Artha Prakarsa sudah menggunakan sarana komputer. Untuk 
pengolahan data distribusi menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Dalam proses pengolahan distribusi obat 

untuk sistem yang barjalan membutuhkan waktu lama dalam pembuatan laporan sehingga informasi yang 

dibutuhkan menjadi kurang efektif dan efisien. Terkait dengan permasalahan diatas perlu pengembangan sistem 

untuk mengelola data distribusi obat. Sistem pendistribusian obat yang dirancang  berbasis web yang 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Dalam pengembangkan sistem menggunakan 

metode object oriented dimana untuk pengembangannya menggunakan teknik pemodelan yang memiliki 

notasi-notasi pemodelan berorientasi object salah satunya adalah Unified Modeling Language (UML) dimana 

object-object dapat saling berkomunikasi dengan saling mengiriman pesan satu sama lain. Sistem yang 
dirancang mempermudah dalam input data, pencarian data untuk perbaikan atau hapus data serta dalam 

pembuatan laporan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Perancangan 

Perancangan (design) merupakan sebuah kegiatan yang memiliki tujuan membuat hidup 

manusia menjadi lebih baik. Baik dalam standar ini dapat berarti lebih mudah, lebih praktis, lebih 

nyaman, lebih fungsional[3], tetapi sesungguhnya harus memiliki visi dan misi yang lebih 

besar[4][5]. Perancangan merupakan penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem 

baru[6]. Manfaat tahap perancangan sistem ini memberikan gambaran rancangan bangun yang 

lengkap sebagai pedoman bagi programmer dalam mengembangkan aplikasi[7]. Sesuai dengan 

komponen sistem yang dikomputerisasikan, maka yang harus didesain dalam tahap ini mencakup 

hardware atau software, database dan aplikasi[8][9]. 

Sistem 

Sistem adalah kupulan dari dua atau lebih komponen yang saling bekerjasama dan 

berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem merupakan sarana yang sangat penting dan 

bermanfaat bagi perusahaan, karena sistem dapat memberikan informasi kepada manajemen 

perusahaan agar dapat mengalokasikan berbagai sumber  daya perusahaan secara efektif dan 

efisien[10]. Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya, yang 

berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem adalah sekumpulan elemen yang 

saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. sistem adalah 

sekelompok unsur yang erat berhubungan dengan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-

sama untuk mencapai tujuan tertentu. 

Metode Object Oriented  

Object Oriented Analysis (OOA) adalah prosedur mengidentifikasi persyaratan rekayasa 

perangkat lunak dan mengembangkan spesifikasi perangkat lunak dalam hal model object sistem 
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perangkat lunak, yang terdiri dari object yang saling berinteraksi[11]. OOA adalah metode analisis 

yang meneliti persyaratan dari perspektif kelas dan object yang ditemukan dalam kosakata domain 

permasalahan.  Tugas dari OOA adalah sebagai berikut : 

1.  Mengidentifikasikan object 

2.  Mengorganisasikan object dengan membuat diagram model object 

3.  Mendefinisikan Atribut object 

4.  Mendefinisikan perilaku object k 

5.  Menggambarkan bagaimana setiap object saling berinteraksi  

Object Oriented Design (OOD) melibatkan implementasi model konseptual yang 

dihasilkan selama analisis berorientasi object. Pada OOD, konsep dalam model analisis, independen, 

dipetakan ke kelas implementasi, kendala diidentifikasi dan antarmuka dirancang, menghasilkan 

model untuk domain solusi, yaitu, deskripsi terperinci tentang bagaimana sistem akan menjadi 

dibangun di atas teknologi konkret. Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa grafis untuk 

OOAD yang memberikan cara standar untuk menulis cetak biru sistem perangkat lunak. Ini 

membantu untuk memvisualisasikan, menentukan, membangun, dan mendokumentasikan artefak 

dari sistem berorientasi objek. Ini digunakan untuk menggambarkan struktur dan hubungan dalam 

sistem yang kompleks[12][13]. 

Distribusi 

Distribusi adalah salah satu aspek pemasaran.Barang hasil produksi tidak mempunyai nilai 

guna jika tidak sampai ke tangan konsumen. Produk/jasa yang dihasilkan pabrik tidak akan sampai 

ke tangan konsumen jika tidak ada proses penyaluran atau distrbusi. Kegiatan distribusi adalah 

kegiatan penyaluran barang dan jasa dari produsen kepada konsumen.Selain pengertian tersebut, 

distribusi juga merupakan usaha untuk menambah nilai guna suatu barang atau jasa. Distribusi 

sangat dibutuhkan oleh konsumen untuk memperoleh barang barang yang dihasilkan oleh produsen, 

terlebih lagi bila jarak antara lokasi produksi dan pelanggan relatif cukup jauh. Adapun kegiatan 

yang termasuk fungsi distribusi terbagi secara garis besar menjadi dua, yaitu fungsi distribusi pokok 

dan fungsi tambahan  manajemen distribusi adalah suatu strategi dalam mengembangkan saluran 

distribusi dari perencanaan ,mengorganisasi, mengoperasikan, dan pengawasan, guna  mencapai 

tujuan perusahaan. Saluran distribusi sendiri merupakan sarana perpindahan barang dari produsen 

melalui jalur perantara hingga ke tangan konsumen atau pemakai terakhir.  [14]. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan metode Object Oriented 

Analysis and Design (OOAD) dalam proses perancangan sistem. Tujuan dari metode ini adalah 

menghasilkan sistem informasi berbasis web yang mampu mengelola data distribusi obat secara 

efektif dan terstruktur berdasarkan prinsip-prinsip pemrograman berorientasi objek. 

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development) yang berfokus pada 

perancangan dan implementasi sistem informasi untuk mendukung kegiatan operasional distribusi 

obat. Penelitian ini dilakukan dalam konteks kebutuhan riil di lingkungan PT. Metro Artha Prakarsa. 

 

2. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah pendekatan Object Oriented Analysis and 

Design (OOAD) dengan tahapan sebagai berikut: 

 

a. Identifikasi Kebutuhan 

Melakukan observasi dan wawancara dengan pihak terkait untuk menggali kebutuhan sistem saat 

ini, termasuk proses pencatatan, pelacakan, dan pelaporan distribusi obat. 
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b. Analisis Sistem 

Menggunakan pendekatan object-oriented untuk mendeskripsikan kebutuhan dalam bentuk: 

 

Use Case Diagram: menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem. 

 

Class Diagram: merancang struktur kelas dan hubungan antar objek dalam sistem. 

 

Sequence Diagram: memodelkan urutan aktivitas dalam alur proses distribusi obat. 

 

Activity Diagram: menggambarkan alur kerja setiap proses sistem. 

 

c. Perancangan Sistem 

Merancang antarmuka dan arsitektur sistem menggunakan pendekatan modular dan reusable. Desain 

UI dilakukan dengan memperhatikan prinsip user-friendly dan efisiensi operasional. 

 

d. Implementasi Sistem 

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework 

Laravel (jika digunakan), dan basis data MySQL. Implementasi dilakukan secara bertahap dengan 

pengujian unit. 

 

e. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan dengan metode: 

 

Black Box Testing: untuk menguji fungsi dari tiap fitur sistem apakah sesuai dengan kebutuhan. 

 

User Acceptance Test (UAT): melibatkan pengguna akhir untuk memastikan bahwa sistem dapat 

digunakan secara nyata di lingkungan kerja. 

 

f. Dokumentasi 

Semua tahapan dan komponen sistem didokumentasikan secara sistematis, mencakup diagram, 

source code, manual pengguna, serta laporan evaluasi sistem. 

 

3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di PT. Metro Artha Prakarsa selama periode [isi waktu pelaksanaan], 

menyesuaikan dengan siklus pengembangan sistem dan koordinasi dengan pihak perusahaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PT. Metro Artha Prakarsa adalah perusahaan yang bergerak di penjualan dan distribusi farmasi yang 

berlokasi di Medan. PT. Metro Artha Prakarsa mendistribusikan produk-produknya atau  obat pada apotik-

apotik yang berada di wilayah Aceh, Sumatera Utara, dan Sumatera Barat. Pengelolaan  data distribusi obat 

PT. Metro Artha Prakarsa sudah menggunakan sarana komputer. Untuk pengolahan data distribusi 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Dalam proses pengolahan distribusi obat sistem yang barjalan 

membutuhkan waktu lama dalam pembuatan laporan sehingga informasi yang dibutuhkan menjadi kurang 

efektif dan efisien.  

Dari permasalahan yang telah diuraikan diatas, dengan perkembangan zaman  perlu adanya 

pengembangan sistem khusus mengelola data distribusi obat. Pengembangan sistem untuk pendistribusian obat 

berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Pengembangkan sistem 

menggunakan metode objek oriented dimana untuk pengembangannya menggunakan teknik pemodelan 

berorientasi objek dengan diagram UML (Unified Modeling Language) dimana objek-objek dapat saling 

berkomunikasi dengan saling mengiriman pesan satu sama lain. Sistem yang dirancang mempermudah dalam 
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input data, pencarian data untuk perbaikan atau hapus data serta dalam pembuatan laporan. Sistem yang 

dirancang  mudah digunakan dan hanya admin yang dapat mengolah sistem tersebut. 

Permodelan Metode Object Oriented 

Seperti yang telah dijelaskan pada analisis sistem untuk pengembangan sistem yang diusulkan 

menggunakan metode Object Oriented Analysis (OOA) dengan diagram UML (Unified Modeling Language) 

dimana object-object dapat saling berkomunikasi dengan saling mengiriman pesan satu sama lain seperti 

mengidentifikasi object, mengorganisasikan objek dengan membuat diagram model object, mendefinisikan 

atribut object, pendefinisikan perilaku object dan menggambarkan bagaimana setiap object saling berinteraksi. 

Adapun diagram-diagram yang digunakan sesuai dengan uraian  bab sebelumnya adalah use case diagram, 

activity diagram dan class diagram. Gambar diagram yang ditampilkan untuk pengolahan data distribusi obat 

hanya menu admin.  

Use Case Diagram 

Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sistem dan siapa saja atau aktor-aktor 

yang berhak menggunakan sistem tersebut. Pada sistem pengolahan data distribusi obat pada PT. Metro Artha 

Prakarsa hanya ada satu aktor yaitu admin.  Pada use case diagram untuk sistem pengolahan data distribusi obat 

pada PT. Metro Artha Prakarsa admin dapat mengolah data supplier, data customer, data obat, data permintaan 

customer dan pengiriman obat dan data re-stok obat. Dimana pada setiap menu yang diolah admin dapat 

menambah data, edit atau perbaiki data, hapus data dan cetak laporan sesuai dengan menu yang diolah. Berikut 

gambar use case diagram untuk sistem  pengolahan data distribusi obat pada PT. Metro Artha Prakarsa. 

 

 

Gambar 1. Use Case Diagram Distribusi Obat 

 

 

1.1.1. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau menu yang ada 

pada perangkat lunak. Perlu diperhatikan bahwa diagram aktivitas atau activity dagram menggambarkan 

aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor. Berikut  ini adalah beberapa gambar activity diagram menu 

admin untuk sistem pengolahan data distribusi obat pada PT. Metro Artha Prakarsa.  Berikut ini adalah gambar 

activity diagram menu login dan menu utama untuk sistem pengolahan data distribusi obat pada PT. Metro 

Artha Prakarsa.  
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Gambar 2. Activity Diagram Menu Re-Stok Obat 

 

 

Class Diagram 

Class diagram menggambarkan deskripsi dari class, atribut dan objek serta hubungan satu sama lain. Class 

diagram dapat memberikan pandangan global pada sebuah sistem. Sebuah sistem biasanya mempunyai 

beberapa class diagram. Class diagram sangat membantu dalam visualisasi struktur kelas dari suatu sistem. 

Diagram ini umum digunakan pada pemodelan sistem berorientasi objek. Berikut gambar class diagram untuk 

sistem pengolahan data distribusi obat pada PT. Metro Artha Prakarsa.  



Jurnal Armada Informatika-Vol.9 No.1(2025) Edisi Juni                    issn:2615-689x(Online),2598-0416(Print) 

 

22 

 

Gambar 3. Class Diagram Distribusi Obat 

 

 

Desain Interface 

Desain interface yang menarik secara visual dapat meningkatkan kepuasan dalam pengalaman penggunanya, 

oleh karena itu seorang desainer harus memperhatikan pemilihan warna, font yang tepat hingga tata letak 

elemen visual yang harmonis, sehingga membuat pengguna merasa nyaman untuk berinteraksi lebih lanjut 

dengan platfrom yang digunakan. Berikut ini adalah beberapa gambar desain interface menu admin untuk input 

dan output sistem pengolahan data distribusi obat pada PT. Metro Artha Prakarsa. 

Berikut ini adalah tampilan desain input menu login, dimana admin wajib mengisi username pada password, 

jika login berhasil maka tampil menu utama distribusi obat. 

 

Gambar 4. Desain inteface 

 

 

Implementasi 

Pada bab ini akan dilakukan implementasi dan pengujian terhadap sistem yang  dibangun untuk  sistem 

distribusi obat pada PT. Metro Artha Prakarsa. Dari hasil analisis dan desain pada bab sebelumnya kemudian 

diimplementasikan ke dalam bahasa pemrograman. Setelah tahap  implementasi  selesai,  maka  dilakukan    

pengujian  terhadap  sistem distribusi obat.  Tahap  implementasi  merupakan  tahap penciptaan  perangkat  

lunak  dan juga  tahap  kelanjutan  dari  kegiatan  desain sistem.  Tahap  ini  merupakan tahap  di  mana sistem  

siap  untuk  dioperasikan,  terdiri  dari  penjelasan mengenai lingkungan implementasi, baik itu lingkungan 

perangkat keras, maupun lingkungan perangkat lunak, serta implementasi program. Adapun tujuan dari 

implementasi sistem adalah untuk memahami sistem yang lama, dan  mengetahui kelebihan dan kekurangan 
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dari sistem yang baru sehingga dapat membentuk suatu sistem yang lebih baik dari pada sistem sebelumnya  

dan menutupi kekurangan dari sistem yang ada. 

 

 
Gambar 5. Flowchart Aplikasi 
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Gambar 6. Tampilan Aplikasi 

 

 Saat pengguna mengakses sistem melalui localhost/distribusi, akan ditampilkan halaman login yang 

mengharuskan admin memasukkan username dan password. Setelah berhasil login, pengguna diarahkan ke 

menu utama yang menyediakan berbagai fitur seperti menu supplier, customer, obat, permintaan customer, data 

pengiriman, dan re-stok obat. Setiap menu memungkinkan admin untuk melakukan operasi seperti tambah, 

cari, edit, hapus, dan cetak data. Menu supplier, customer, dan obat menyediakan form untuk menambahkan 

data baru yang setelah disimpan, dapat ditinjau melalui menu cetak data. Menu permintaan customer dan data 

pengiriman juga menyediakan fitur tambah dan cetak laporan. Menu re-stok obat memungkinkan admin 

menambah stok obat baru ke dalam sistem. Semua data yang diinput disimpan ke dalam database dan dapat 

dicetak sebagai laporan. 

 

 

hasil implementasi dan pengujian terhadap sistem yang telah dirancang, maka dapat dilakukan pengujian secara 

umum sistem dapat berjalan dengan baik sesuai dengan fungsinya. Pada saat admin, melakukan proses tambah 

data,  hapus data, edit data, admin harus melakukan proses login. Hal ini dimaksudkan untuk melindungi sistem 

dari akses orang yang tidak berwenang sehingga kebenaran data serta akses sistem dapat terjaga dengan baik. 

Pada tabel dibawah akan ditampilkan hasil pengujian untuk login dan tambah data serta simpan untuk setiap 
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menu yang ada pada menu utama, dan untuk kesimpulan yang ditampilkan hanya berhasil. Berikut pengujian 

untuk sistem distribusi obat pada PT. Metro Artha Prakarsa. 

Tabel 1. Pengujian Sistem Distribusi Obat 

Modul Yang 

Diuji 
Prosedur Pengujian Keluaran Kesimpulan 

Login  

 

 

- Buka browser 

“localhost/distribusi/public

/ 

- Tampil menu login  

- Isi username 

“admin@gmail.com” dan 

password “12341234 

- Klik Sign In 

Admin dapat masuk 

kedalam sistem 

Berhasil 

Tambah Supplier 

 

 

- Menu utama 

- Pilih menu supplier 

- Pilih tambah data 

- Form tambah data supplier 

- Isi data supplier 

- Klik simpan 

Data supplier disimpan  Berhasil 

Tambah 

Customer 

 

 

- Menu utama 

- Pilih menu customer 

- Pilih tambah customer 

- Form tambah data 

customer 

Data customer disimpan  Berhasil 

Tambah Obat 

 

 

- Menu utama 

- Pilih menu obat 

- Pilih tambah obat 

- Form tambah data obat 

- Isi data obat 

- Klik simpan 

- Data obat 

disimpan  

Berhasil 

Tambah 

Permintaan 

Customer 

 

 

- Menu utama 

- Pilih menu permintaan 

customer 

- Pilih tambah permintaan  

- Form tambah permintaan 

customer 

- Isi data permintaan 

customer 

- Klik simpan 

- Data 

permintaan 

customer 

disimpan  

Berhasil 

Tambah Data 

Pengiriman 

 

 

- Menu utama 

- Pilih menu data pengiriman 

- Pilih tambah pengiriman  

- Form tambah pengiriman 

obat 

- Data 

pengiriman 

obat disimpan  

Berhasil 

 
- Isi data pengiriman obat 

- Klik simpan 
  

Tambah Re-Stok 

Obat 

 

 

- Menu utama 
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KESIMPULAN 

Sistem distribusi obat pada PT. Metro Artha Prakarsa dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL, 

sehingga dapat digunakan dengan mudah dan membantu admin dalam mengelola data. Sistem ini memudahkan proses penambahan 

data seperti supplier, customer, obat, permintaan customer, pengiriman, dan re-stok obat, serta mempermudah pemantauan stok obat 

yang tersedia. Selain itu, sistem juga membantu dalam pembuatan laporan data supplier, customer, obat, dan pengiriman. Berdasarkan 

hasil penelitian, disarankan agar dilakukan pelatihan bagi pengguna sistem guna meningkatkan pemahaman dan kemudahan dalam 

pengoperasian sistem. 
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